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Sambutan Kepala Pusat Arkeologi Nasional
Surat dari kakak arkeolog
Yuk Kita ke Sumba

Penemuan Penting yang Memecahkan Misteri
Kehidupan Orang Sumba di Masa Lalul!
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Bagaimana Cara Para Arkeolog Memecahkan
Misteri Kehidupan Manusia di Masa Lalu?

'Kotak Ajaib’ Pembuka Misteri Kehidupan
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Bagaimana Kehidupan Masyarakat Sumba di
Masa Lalu?

e Tradisi Megalitik

e Masyarakat Sumba yang Relijius dan
Penuh Semangat Gotong Royong

Pelestarian Situs Lambanapu
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Sambutan
Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) melalui kegiatan Rumah
Peradaban berupaya memasyarakatkan sejarah dan nilai-nilai peradaban
bangsa dari awal pertumbuhannya hingga sekarang. Rumah Peradaban
adalah ruang atau kegiatan pembelajaran, pencerdasan, pengayaan, dan
pencerahan tentang nilai-nilai peradaban masa lampau dalam membangun
peradaban bangsa yang lebih maju dan berkepribadian di masa sekarang.

“Belajar dari masa lampau”, itulah landasan konsep Rumah Peradaban.
Nilai dan capaian-capaian masa lalu di bumi Nusantara perlu diteliti dan
diaktualisasikan untuk landasan peradaban masa kini, sekaligus untuk
sumber inspirasi dan pengembangan dalam membangun bangsa yang
berkeindonesiaan ke depan. Melalui slogan, “mengungkap, memaknai,
dan mencintai”, program Rumah Peradaban mencoba mengungkap nilai-
nilai budaya bangsa Indonesia melalui penelitian-penelitian arkeologi yang
terus dilakukan; kemudian memaknai hasil penelitian tersebut dengan

menerjemahkannya ke dalam bahasa yang mudah diterima oleh masyarakat.

Apabila masyarakat telah memahami kearifan dan nilai-nilai budaya yang
telah dimiliki bangsa Indonesia sejak masa lampau, maka dengan sendirinya
masyarakat akan mencintai.

Puslit Arkenas mengedepankan program-program pengembangan yang
berorientasi kepada masyarakat, seperti pameran, workshop, dan sosialisasi
siswa sekolah. Selain menerbitkan buku dan jurnal ilmiah yang ditujukan
untuk kalangan akademisi, diterbitkan pula buku pengayaan dengan bahasa
sederhana yang ditujukan untuk siswa-siswi sekolah dan masyarakat awam.
Salah satu buku pengayaan yang dihasilkan oleh Puslit Arkenas adalah buku
“Berpetualang ke Sumba yuuk....!". Semoga buku sederhana ini membawa
banyak manfaat untuk kita semua.

| Made Geria

4 - Sumba
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Sunat dani kakak ankeslog

Halo adik-adik, apa kabar?

Kali ini Kak Arko dan Kak Lolita, akan mengajak kalian berpetualang
menjelajah ke masa lampau untuk menguak misteri tentang asal-usul leluhur
kita. Pernahkah kalian bertanya, siapakah mereka? Dari mana asal-usulnya?
Bagaimana mereka hidup? Nah, ilmu yang mempelajari kehidupan di

masa lampau melalui peninggalan-peninggalannya dinamakan Arkeologi.
Sedangkan orang yang melakukan penelitian tersebut disebut Arkeolog,
atau ahli purbakala. Itulah kami!

Kami bersama Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslitarkenas) melakukan
penelitian tentang kebudayaan manusia. Nah, agar kalian bisa mengenal dan
mempelajari lebih lanjut sejarah peradaban kita di masa lampau, kami secara
khusus menyusun buku ini agar kalian bisa ikut berpetualang bersama kami.

Kalian semua siap?
Mari kita ke Sumba, Nusa Tenggara Timur...! @

Salam hangat,

Kak Arko & Kak Lolita

s
—Ah
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Nenek moyangku seshang pefaut
Geman menganung Cuas samudna
Meneryang embak tiada takut
Menempuh Gadat sudah Giasa
Ombak Gendebun di tepi pantal
Pemuda Genani Gangkit sekanang




Kalian masih ingat dengan lagu ini bukan? Ya, lagu

ini mengingatkan kita bahwa Indonesia adalah negeri
kepulauan yang sangat luas dengan jumlah pulau yang
terbilang banyaknya. Pulau-pulau ini dihubungkan oleh
lautan luas.

Nah, misi utama Kak Arko dan Kak Lolita bersama para
arkeolog dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional adalah
menyelidiki dari mana asal-usul nenek moyang bangsa
Indonesia. Serangkaian penelitian kemudian dilakukan di
berbagai lokasi di Indonesia. Menurut para ahli, leluhur
manusia Nusantara adalah penutur Austronesia. Akan
tetapi para arkeolog ingin mengetahui lebih lanjut apakah
sebelum penutur Austronesia sudah ada penduduk yang
mendiami Nusantara?

Lalu, bagaimana nenek moyang kita bisa tersebar di
gugusan pulau-pulau Nusantara dengan kebudayaan yang
amat beragam? Bila negeri kita adalah negeri kepulauan,
tak berlebihan bila kita menduga nenek moyang kita
sangat piawai mengarungi lautan!

Oleh karena itu, Kak Arko, Kak Lolita dan para arkeolog
melakukan penyelidikan terhadap jejak-jejak Igersebaran
manusia dan keragaman budayanya. Pada tahun 2015,
penelitian dilakukan di kepulauan Nusa Tenggara bagian
Barat, tepatnya di pulau Sumbawa. Penelitian kemudian

@ dilanjutkan ke Nusa Tenggara Timur di wilayah Sumba @
pada tahun 2016. Di sinilah para arkeolog menemukan
peninggalan-peninggalan berharga yang memberikan
petunjuk tentang kehidupan nenek moyang kita di masa lalu.
Karena banyak ditemukan tinggalan-tinggalan arkeologis,
penelitian kembali dilanjutkan hingga tahun 2017.

Apa saja penemuan para arkeolog di Sumba?
Yuk, kita ikuti kisah petualangan Kak Arko dan Kak Lolita!
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Yuk, Hita ke Sum€a!

Lokasi penelitian kak Arko,
kak Lolita dan para arkeolog
Puslitarkenas terletak di Sumba
bagian timur. Wilayah kabupaten
Sumba Timur di sebelah selatan
merupakan daerah yang
berbukit-bukit namun bertanah
subur. Sedangkan di bagian
utara adalah dataran berbatu
yang kurang subur. Meski
demikian, Sumba Timur memiliki
keindahan alam yang sungguh
mempesona. Padang rumput
hijau membentang sepanjang
@ mata memandang, demikian pula
lautan biru di sepanjang pesisir.

Dalam penelitian kali ini, para
arkeolog mengunjungi Kelurahan
Lambanapu di Kecamatan
Kanbera, yang hanya berjarak 6
kilometer dari Waingapu, ibukota
kabupaten Sumba Timur.
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Penemuan Penting yang
Memecahkan Mustent Hehidupan
Cnang SumBa di asa Lalu!

Setelah penelitian dilakukan sejak tahun
2016 di Lambanapu, upaya para arkeolog ini
akhirnya membuahkan hasil. Apa saja yang
mereka temukan?

Para arkeolog menemukan 5 individu rangka
manusia yang dikubur dengan sikap tubuh
terlentang. Yang menarik, satu diantaranya
ditutup tempayan di bagian kepalanya! Selain

itu, ditemukan pula 7 tempayan besar yang juga
diduga untuk penguburan. Dalam penggalian ini,
para arkeolog juga menemukan pecahan gerabah,
fragmen tulang dan gigi manusia, manik-manik,
cangkang kerang laut dan sebuah pecahan leher
kendi berhias muka. Para arkeolog pun sangat
teliti dalam memperhatikan benda-benda temuan
mereka.

Melalui pengamatan yang dilakukan, terdapat 2
jenis gerabah di situs ini:

1. Gerabah berwarna merah.

2. Gerabah berwarna hitam.

Meskipun demikian, keduanya menunjukkan bahwa
bahan dasar dari gerabah-gerabah ini adalah tanah
liat berpasir. Penemuan mencengangkan lainnya
adalah ditemukannya tembikar berhias!

Teknik hias gerabah di Lambanapu dibagi menjadi
5 cara: digores, dicukil, ditoreh, ditusuk, ditekan.

Menarik bukan? Bisakah kalian membayangkan
bagaimana kehidupan manusia di Lambanapu

pada masa lalu?
10 - Sumba
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Selain melakukan ekskavasi di situs Lambanapu,
Kak Arko, Kak Lolita dan para arkeolog juga
mengunjungi beberapa situs lainnya yaitu:

situs Melolo, kampung Tabahak, situs Watu
Puda, kampung adat Wunga dan kampung
Rindi Praiyawang.

Apa saja yang ditemukan oleh para arkeolog?

Penelitian di situs
Lambanapu ini sangat
penting karena dengan

ditemukannya peningg
peningd
tersebar

para arke
metakan pers
kita di Nusantara-

olog dapat lebih

jelas me
leluhur

12 - Sumba
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alan-

alan Megalitik yang
di pulau Sumba ini

ebaran

Ternyata, para arkeolog mendapatkan banyak
sekali benda-benda temuan. Hal ini sangat
menggembirakan karena semakin lengkaplah
data-data yang memberikan petunjuk
bagaimana kehidupan nenek moyang kita

di masa lalu. Diantara banyaknya temuan
antara lain adalah pecahan gerabah, fragmen
tulang, kerang gastropoda, kubur batu,
sampai palung batu!

Nabh, kira-kira bagaimanakah kesimpulan
sementara para arkeolog?

@ 3/15/18 9:39 PM
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Penyelidikan Rangka Manusia

Masih ingat rangka manusia yang ditemukan
para arkeolog? Nah, para arkeolog ini pun
mencari tahu apa penyebab kematian dari
manusia pemilik rangka ini. Agar lebih akurat,
para arkeolog tak kehabisan akal. Mereka
mengundang peneliti lain yang ahli dalam
mempelajari tubuh manusia: dokter.

Dokter yang melakukan pemeriksaan terhadap
manusia yang sudah meninggal disebut juga
ahli forensik.

@ Penelitian pun dimulai. (O]

1. Yang pertama kali dilakukan adalah
menentukan apakah tulang yang
ditemukan para arkeolog ini tulang
manusia atau bukan?

2. Menentukan berapa usia dari individu
pemilik tulang ini?

3. Apa jenis kelaminnya?

4. Berapa tinggi tubuhnya?
5. Apa penyebab kematiannya? A
6. Yang tak kalah penting adalah, apakah

tulang-tulang ini dapat memberikan
petunjuk asal-muasal leluhur orang Sumba?

14 - Sumba
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Siapa leluhur dari orang Sumba secara pasti
memang belum dapat dijelaskan saat ini. Namun,
dilihat dari karakter fisik rangka-rangka yang
ditemukan, mereka memiliki ras Monggolid yang
kuat bercampur dengan ras Austromelanesid. Data
sementara ini selaras pula dengan hasil analisa DNA
yang dilakukan oleh Lembaga Eijkman.

Hasilnya memperlihatkan adanya percampuran
antara kedua ras tersebut. Bahkan, diantara ras
Monggolid diperkirakan mengalami percampuran
dengan kelompok penutur Austronesia dan
Austroasiatik. Keragaman genetika ini didukung
pula dengan hasil studi bahasa Sumba di mana
35% diantaranya merupakan bahasa Austronesia,
sedangkan 65% adalah bahasa non-Austronesia,

yaitu Papua.

Ae‘fak“yang ditemukan dalam kotak-kotak ekskavasi.
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Kak Arko, Kak Lolita dan para arkeolog memiliki
keahlian untuk memecahkan misteri kehidupan
masa lalu melalui benda-benda peninggalan
manusia. Bagaimana caranya?

Jawabannya adalah: kotak ajaib!

Awalnya, arkeolog akan melakukan penggalian
di tempat-tempat yang diduga terdapat
peninggalan masa lalu. Metode ini dinamakan
ekskavasi. Ekskavasi dilakukan dengan cara
menggali tanah dan membuat kotak galian
yang umumnya seluas 1 x 1 meter persegi

terlebih dahulu.

Eits...tapi tunggu dulu! Penentuan kotak
penggalian tidak bisa dilakukan sembarangan.
Para arkeolog menggunakan kompas untuk
menentukan posisi penggalian. Kini, teknologi
semakin maju, sehingga para arkeolog sudah
mempergunakan GPS (Geographic Positioning
System) untuk mengetahui arah atau titik
koordinat dari tempat yang diduga terdapat
peninggalan purbakala. Agar lebih akurat,
para arkeolog juga mempergunakan
perekaman 3 dimensi yang kemudian
dianalisa dengan komputer.

16 - Sumba
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g bekerja dengan
penuh ketelitian. Oleh kareng
itu, para arkeolog tidak
pernah Menggunakan (at-
alat berat. Tujuannya agar
tidak merysak benda—benda
yang ditemukannya. Begitu
Cermatnya, ketikg benda

temuan nampak, arkeolog
Jjustru Mempergunakan alat-
alat sepertj kuas dan sikat,
Setelah temuan-temyan
‘ tersebyt dicatat, diukyr dan
Kegiatan penggalian i . barula
melakukan an

h arkeolog
alisa,

Sumba - 17
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Buatlah ‘Kotak Ajaib’mu Sendiri!

Nah, kalian sudah tahu bagaimana cara para arkeolog
menguak misteri kehidupan manusia di masa lalu
bukan? Sekarang, giliranmu mencoba membuat kotak
ajaibmu sendiri. Kira-kira apa yang akan kalian temukan?
Gambarlah temuanmu di halaman ini!

\\
\







Tradisi Megalitik

Setelah para arkeolog melakukan ekskavasi di
situs Lambanapu, semakin terkuaklah kehidupan
masyarakat Sumba di masa lalu. Para ahli
menyimpulkan bahwa masyarakat Sumba hidup
dalam sebuah tradisi yang disebut dengan
megalitik. Apakah itu?

Tradisi megalitik merupakan seuatu adat
kebiasaan di mana suatu masyarakat
merealisasikan pemahaman budayanya dengan
melakukan pendirian bangunan-bangunan dari
batu untuk tujuan tertentu, terutama terkait

dengan kepercayaan spiritual.
20 - Sumba
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Tradisi ini dikenal dalam perkembangan peradaban
manusia di berbagai tempat: Timur Tengah, Eropa,
Asia Selatan, Asia Timur, Asia Tenggara, sampai
kawasan Polinesia.

Para penutur Austronesia memegang peranan
penting dalam mengembangkan budaya
megalitik yang unik, berbeda dengan tradisi
megalitik di belahan bumi lainnya. Hingga kini,
tradisi megalitik masih sangat kuat mengakar
dalam nilai-nilai kearifan lokal berbagai suku di
Nusantara. Tak terkecuali di Sumba.

Sumba - 21
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Masyarakat Sumba yang Relijius dan Penuh
Semangat Gotong Royong

Pada dasarnya, masyarakat penutur Austronesia
adalah masyarakat yang sangat spiritual. Mereka
memiliki kepercayaan terhadap adanya kekuatan
supranatural yang berupa mahluk halus, arwah
leluhur dan dewa pelindung. Sumba merupakan
wilayah yang kaya akan peninggalan megalitik yang
mana hal ini terkait dengan aktifitas masyarakat
dalam pemujaan arwah leluhur.

Pemujaan terhadap arwah leluhur inilah yang
menjadi dasar pendirian bangunan-bangunan
megalitik yang masih dilakukan sampai sekarang.
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Dalam mendirikan bangunan
megalitik itulah upacara ‘tarik
batu’ dilaksanakan. Masyarakat
mencari batu untuk bangunan
dan memahatnya sesuai bentuk
yang diinginkan. Setelah itu batu
ditarik bersama-sama menuju
tempat yang diinginkan. Karena
besarnya batu tersebut, maka
diperlukan ratusan orang untuk
menariknya.

‘ Arkenas Sumba Booklet r3.indd 23

Masyarakat tradisiong| Sumba

Menganut keperc
yang diSebut den ayaan ’Okal

ewa-dewa dan ar
. wah |e|
melalyi Persembahan berLtJJhL;r
Sesaji secara berkala. ©
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Ternyata Sumba, Nusa Tenggara Timur

memberikan petunjuk penting tentang
asal-usul leluhur kita!

Kehidupan masyarakat serta jejak
peninggalan arkeologis di situs Lambanapu,
Sumba, yang terletak di gugusan kepulauan
Nusa Tenggara memberikan gambaran yang
lebih lengkap betapa kaya dan beragamnya
kebudayaan Indonesia!

@ 3/15/18 9:39 PM ‘



para arkeolog,
melihat nj|a;.
ayang sangat
I persaudaraan,

kita dapat
nilai buday
ﬁnggi sepert
kebersamaan,

da.m masih banyak lagi. Semua
tu memberikan kontribysi

pPenting bagi Peradaban
bangsa Indonesia.

Jangan lupa, negeri kepulauan Indonesia
yang terdiri dari 17.000 lebih pulau-pulau ini
disatukan oleh lautan. Kepulauan Nusantara
juga menghubungkan 3 samudera penting di
dunia yaitu lautan Pasifik, Hindia dan Atlantik.

Oleh karena itu, tak mengherankan apabila
nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang kita
temui dan rasakan sehari-hari amat kental
dengan semangat sebagai bangsa bahari. Tak
terkecuali yang ditemukan oleh para arkeolog
selama penelitian di Nusa Tenggara Timur ini.

Sumba - 25
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Akhirnya, kita bisa
memahami mengapa

para arkeolog menyelidiki
asal-usul nenek moyang
kita justru melalui jejak
persebarannya di pulau-
pulau terdepan Nusantara.
Persebaran nenek moyang
kita di berbagai pelosok
Nusantara selama ribuan
tahun pada akhirnya
menciptakan kebinekaan
suku bangsa, bahasa,

agama, dan tradisi.

26 - Sumba
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Kehidupan masyarakat
Nusantara yang terinspirasi
dari laut dapat kita

rasakan melalui nilai-nilai
yang mengedepankan
kebersamaan, gotong royong,
multikultural, serta amat
terbuka terhadap perbedaan.
Inilah yang membentuk jiwa
ke-Indonesia-an kita!

3/15/18 9:39 PM
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Nah menurut kalian, bagaimana
petualangan Kak Arko, Kak Lolita dan para
arkeolog dari Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dalam menelusuri jejak-jejak
kearifan lokal di Lambanapu, Sumba?
Seru bukan?!

Jadi, tunggu apa lagi, ajaklah kawan-
kawanmu yang lain untuk ikut
berpetualang ke Sumba.

Di lain kesempatan, Kak Arko dan Kak Lolita
akan mengajak kalian untuk berpetualang
menelusuri situs-situs arkeologis di daerah-
daerah lain di Indonesia yang tak kalah
® 2 ®
seru untuk mengungkap misteri kehidupan
Nusantara di masa lalu!

M& /.r"‘
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